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Abstrak 

Tulisan ini memiki objek material novel modern Mesir yang berjudul al-Yaum al-
Maw’ud karya Najib al-Kailani. Novel ini mengisahkan perjuangan rakyat Mesir di 
bawah pimpinan Raja Najmuddin Ayun melawan tantara Salib Perancis yang 
dIpimpin oleh Pangeran Louis. Adapun yang menarik dari novel ini adalah adanya 
resistensi yang variatif yang dilakukan oleh berbagai kalangan, serta sikap 
ambivalensi yang sangat kental dipraketkan oleh tokoh penjajah. Sementara itu, 
objek formalnya adalah teori post kolonial dengan memakai metode dekonstruksi. 
Teori ini didasarkan pada gugatan Edward Said dalam karyanya “orientalism” 
yang memiliki landasan epistiemologis, ontologis, dan aksiologis menyasar pada 
kepentingan kolonial. Barat dan Timur yang diposisikan sedemikian rupa, menurut 
Said sudah melanggar nilai-nilai kemanusiaan dan harus dikembalikan kepada 
tempatnya.  Hasil dari penelitian itu menunjukan bahwa oposisi biner Barat dan 
Timur yang selalu dikaitkan dengan berperadaban dan terbelakang, positif dan 
negatif, putih dan hitam, yang tidak sepenuhnya benar. Hal ini tampak dalam masif 
dan variatifnya resistensi yang diberikan oleh masyarakat Mesir dan bangsa Arab. 
Selain itu, ketidaktepatan tindakan Barat terhadap Timur juga dicerminkan oleh 
ambivalensi yang ditampilkan oleh Marseil sebagai tantara Perancis. Dengan 
demikian, berarti kolonialisasi yang dilakukan oleh Barat yang mengatasnamakan 
dirinya negara superior kepada Timur yang dianggap inferior telah mekanggar 
nilai-nilai kemanusiaan. 

Kata Kunci: postkolonial, Najib al-Kailani, resistensi, ambivalensi 

Abstract 
This paper focuses on the material object of a modern Egyptian novel entitled al-
Yaum al-Maw'ud by Najib al-Kailani. This novel tells the story of the struggle of the 
Egyptian people under the leadership of King Najmuddin Ayun against the French 
Crusaders led by Prince Louis. What's interesting about this novel is that there are 
varied resistances carried out by various groups, as well as the very strong 
ambivalence attitude practiced by colonial figures. Meanwhile, the formal object is 
postcolonial theory using the deconstruction method. This theory is based on 
Edward Said's claim in his work "orientalism" which has an epistemological, 
ontological, and axiological basis targeting colonial interests. According to Said, the 
West and East which are opposed in such a way have violated human values and 
must be returned to their place. The results of the study show that the binary 
opposition of West and East which is always associated with civilized and 
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backward, positive and negative, white and black, is not entirely true. This can be 
seen in the variety and variety of resistance given by the Egyptians and Arabs. In 
addition, the inappropriateness of the West's actions against the East is also 
reflected by the ambivalence displayed by Marseil as the French army. Thus, it 
means that the colonization carried out by the West in the name of itself as a 
superior country to the East which is considered inferior has violated human values. 

Kata Kunci: postcolonial, Najib al-Kailani, resistance, ambivalence  

 
PENDAHULUAN 

Barat dan Timur adalah dua istilah yang penuh dengan muatan politis dan 

ideologis. Kedua istilah tersebut tidak hadir dengan sendirinya, melainkan 

dikonstruksi secara terus menerus melalui beragam media. Barat yang “cerdas dan 

berperadaban maju” mengatas namakan dirinya sebagai penolong bagi bangsa timur 

yang “bodoh, barbar, dan primitif”. Oposisi biner sejenis itulah yang terus dibangun 

oleh imperium Eropa selama berabad-abad di bekas negara jajahannya. Teks 

dianggap sebagai media yang paling manjur dalam menyisipkan keperkasaan 

kolonial. Dalam hal ini, mereka mencoba terus membangun ideologinya lewat karya 

sastra. 

 Sudah banyak definisi sastra diungkapkan oleh para ahli. Suwardi 

Endraswara mendefinisikan sastra adalah tanggapan mengenai penindasan dan 

penyembuhan. Menurut I Nyoman Yasa, karya sastra memiliki fungsi menyampaikan 

ide-ide dan gagasan seorang penulis berupa kritik sosial, politik, budaya, dan 

pertahanan keamanan  berkaitan dengan permasalahan-permasalah yang berada di 

sekitar tempat tinggalnya. Bahkan lebih ekstrim lagi Andries Teeuw mengatakan 

sastra adalah jalan kebenaran yang keempat, setelah agama, filsafat, dan ilmu 

pengetahuan. Maka dari itu, sastrawan Barat seperti William Shakespeer melakukan 

penanaman hegemoni terhadap dunia timur lewat berbagai karya sastra yang 

diciptakannya dengan menanamkan berbagai oposisi biner. Representasi yang 

muncul tersebut dianggap sebagai kebenaran, sehingga jurang pemisah antara Barat 

dan Timur semakin curam. 

Mesir adalah salah satu negara bekas jajahan dunia Eropa. Inggris dan 

Perancis pernah menanamkan kekuasaan di sana. Tercatat Perancis di bawah 

Kendali Napoleon Bonaparte melakukan ekspedisi besar-besaran pada tahun 1798. 

Di mesir pulalah banyak karya sastra modern monumental lahir. Banyak dtemukan 

sastra dalam bentuk novel yang sangat kental dengan unsur penjajah dan terjajah, 
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Mereka berusaha mendekonstruksikan berbagai citra dengan menyelipkan secara 

tersirat maupun tersurat representasi serta berbagai resistensi yang bisa diberikan 

kepada Barat yang  “digdaya”. 

Novel dianggap sebagai objek karya sastra terpenting karena beberapa 

alasan. Ia merupakan medium yang cukup luas dan kaya jika dibandingkan dengan 

genre sastra lainnya. Di dalamnya juga terkandung isi, pesan, amanat, bahkan 

konsep yang beraneka ragam. Dengan demikian, novel dianggap memiliki 

kemampuan tertinggi untuk menjelaskan kehidupan manusia, Sehingga sangat 

mungkin ditemukan kompleksitas upaya penjajahan yang termaktub di beberapa 

novel karya sastrawan Mesir sebagai bekas kolonialisasi. 

Najib al-Kailani adalah salah satu novelis besar asal Mesir yang  beberapa 

novelnya mengangkat kisah pendudukan kolonial di negerinya. Sastrawan dengan 

nama lengkap Najib Ibn Ibrahim Ibn Addul Latif al-Kailani ini dilahirkan pada tahun 

1931 M, di desa Syarsyabah, Provinsi al-Gharbiyah di Mesir. Ia dibesarkan tatkala 

bumi Mesir berada dalam penjajahan Inggris. Bahkan, ia menyaksikan bagaimana 

perang dunia II meluluhlantahkan buminya. Namun, negara yang carut marut tidak 

membuatnya lelah berkarya. Tidak kurang dari 58 buku sastra yang berhasil 

ditulisnya, sehingga tidak heran berbagai penghargaan diberikan kepadanya. 

Beberapa karyanya telah diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, seperti bahasa 

Rusia, Italia, Turki, serta Inggris. Najib Kailani memiliki perhatian yang besar kepada 

situasi negara yang baru merdeka akibat dari kolonialisme Eropa, seperti halnya 

dengan negaranya yang menjadi target ekspedisi besar-besaran bagi Perancis. 

 Al-Yaum Al-Maw’ud adalah salah satu novel karya Najib al-Kailani yang sarat 

dengan unsur kolonial. Novel yang diterbitkan pada tahun ini melukiskan gigihnya 

perjuangan rakyat Mesir melawan penjajahan Perancis. Sehingga sangat tepat 

menjadikan novel ini dikaji dengan menggunakan postkolonial, sebagai salah satu 

upaya memulihkan citra Timur. Ada beberapa hal yang membuat novel ini 

bertambah menarik untuk dikaji. Pertama, pemilihan novel karya Najib Kailani  ini 

sangat tepat, karena beliau terlahir dari sebuah negara Afrika bekas jajahan Eropa, 

sehingga sastranya memenuhi syarat untuk dikaji dengan postkolonial. Beliau  juga 

sebagai saksi hidup beberapa serangan Barat dan penanaman kekuasaannya 

terhadap bangsa Mesir, dalam hal ini adalah Inggris dan Perancis. Kedua, novel Al-

Yaum Al-Maw’ud merupakan karya realis saksi bisu kolonialime yang terdapat di 
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Mesir. Tentu apapun hal yang sifatnya ada penjajahan pasti akan ada anti 

penjajahan. Anti penjajahan demikianlah yang diantaranya terindikasi sebagai 

wadah inspirasi pemmberontakan serta pembebasan dari kolonialisme.  

Penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya mendekonstruksi 

pemahaman kita tentang oposisi biner penjajah terjajah, Barat dan Timur, beradab 

dan terbelakang, dan oposisi biner lainnya yang sengaja dibentuk oleh Barat untuk 

mendiskreditkan Timur. Resistensi akan mengungkap berbagai perlawanan radikal 

yang dilakukan bangsa pribumi untuk melepaskan diri dari cengkraman Barat. Kaum 

sub altern atau the other yang selama ini dianggap tidak dapat berbicara dan dungu 

sehingga kolonialisasi Barat yang “berperadaban” dibenarkan menanamkan 

kekuasaan di Timur ternyata dapat dipatahkan dengan berbagai perlawanan yang 

bisa dilakukan oleh pribumi. Yang paling kompleks dari kolonialisasi adalah masalah 

ambivalensi yang bisa dialami oleh penjajah ataupun terjajah,  

 
METODE  

Jenis penelitian ini menurut pengukuran dan analisis data adalah termasuk 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan, yaitu mengadakan 

penelitian dengan cara mempelajari dan membaca literatur-literatur yang ada 

hubungannya dengan permasalah yang menjadi obyek penelitian. 

Penelitian ini memiliki fokus meneliti berbagai resistensi yang dilakukan 

Mesir selaku “Timur yang Terjajah” terhadap Perancis selaku “Barat yang Menjajah”. 

Selain itu, ambivalensi yang dilakukan oleh pihak terjajah maupun terjajah pun 

menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam teori postkolonial. Sehingga 

dalam penelitian ini juga akan disajikan bentuk ambivalensi yang ditampilkan oleh 

tokoh dan alasan sikap tersebut muncul. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Al-Yaum Al-

Maw’ud karya Najib al-Kailani. Sementara sumber sekundernya adalah segala sumber 

yang berkaitan dengan Najib al-Kailani, sastra, dan postkolonial. 

 Adapupun, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dekonstruksi. Dalam dekontruksi relasi unsur-unsur yang ada tidak dipahami dalam 

kerangka kesatuan, tetapi dalam kerangka keberagaman dan ketersebaran. Cara 

kerjanya terfokus pada oposisi biner yang ada dalam teks, sebagaimana teks itu 
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sendiri mendekonstruksi pemahaman yang oposisional dengan menunjukan 

kontradiksi antar keduanya sesuai dengan prinsip dekontruksi. 

 

PEMBAHASAN  

Barat dan Timur yang mulanya sebagai pelabelan nama berdasarkan wilayah 

geografis, kini sudah jauh bergeser. Kedua istilah tersebut justru dipahami secara 

oposisional. Barat yang identic dengan pelopor beadaban, cerdas, modern, dan 

kehebatan lainnya, berbantik terbalik dengan Timur yang eksotis, dungu, irasional, 

terbelkangan, dan kekelaman lainnya. Berbagai dikotemi yang sedemikian dengan 

didekonstruksi oleh novel. 

1. Resistensi 

Dalam novel ini, bertebaran berbagai bukti resistensi masyarakat mesir dan 

bangsa Arab dalam membebaskan negara mereka dari kungkungan Perancis. 

Perlawanan tersebut dilakukan radikal dengan berbagai pihak ikut di dalamnya. 

Bahkan perlawanan tersebut dilakukan dengan cara yang variatif, sehingga membuat 

Perancis yang direpresentasikan oleh Pasukan Salabis tidak dapat berkutik. Berikut 

ini adalah beberapa representasi yang dilakukan oleh masyarakat terjajah. 

a. Resistensi oleh Lembaga Pemerintahan 

Perlawanan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap Perancis dalam 

novel al Yaum al Mau’ud terepresentasi dalam kegigihan Raja al-Malik Najmudin 

Ayub untuk memukul mundur pasukan Perancis. 

و "ل٣ يك٦ ل٨٢اس ضػيد ٕير ٬ْدة ا١ٙؽنجث لل٬اٌئ  1كشؽة الدر..." يا ٕػا مصر إلى"
 2"ا١ٖؾاة لملاٛاة ا١ٓاس٢ث التػاةير لحخغؼ  دمق ٦٤ الها١ص الم٢ٝ ٤جيء و الل٥الحث مصر

Kutipan tersebut menjelaskan tentang keberangkatan Raja Najmudin Ayub 

dari Damaskus ke Mesir untuk melakukan berbagai persipan menghalau Perancis. 

Kondisi raja pada saat itu sedang sakit parah, bahkan berjalan pun beliau tidak 

mampu. Tujuan lain dari keberangkatan beliau adalah untuk memegang komando, 

agar rakyat Mesir tidak terpecah belah berebut komando. 

ام الم٢ٝ الها١ص نج٣ الدي٦ اي٬ب و ضاكحخ٩ و ٞرير ٦٤ رساله, و و فى ةلرة أك٬٥م ٨ٌاح, اٛ
ٛػ ا٧خ٠ٜ الح٫ا على ضٙث, اذ أن المؽض كان ٛػ اكخػ ٢ْي٩ و أٛٓػه, و ةٜيج الى س٬اره 

                                                           
٬دنجيب الٟيلانى، 1 ا١ث الح٬م الم٬ْ فث الؽـ  .96.(، ص 1661) ةيروت/ مؤـ
٬دنجيب الٟيلانى، 9 ا١ث الح٬م الم٬ْ فث الؽـ  .03.(، ص 1661) ةيروت/ مؤـ
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٣ المؽض الذى اكخػت و ٌأ٩٧ ٢ْي٩,  كشؽة الدر تلػ ٦٤ أزره و حتؼل له المل٬رة, و ةؽٕ
لح٥اس ةين الج٥ا٪ير, و يؽّ٘ ٦٤ روض٣٫ ٜ٘ػ كان ي٬ان٠ التػةير لح٠ ٫٧ار, و يثير ا

٣ مؽى٩, س٠ٓ الجاس  الم٬٨ٓيث ة٠ ان مؽآه على ٪ؼه اله٬رة, و حٙا٧ي٩ فى الفيطيث ةؽٕ
ي٨ِؽون ٢ْي٩ ٧ِؽة حٜػيؽ و اْشاب ٘ي٢ت٬ن اكارح٩, وي٢خ٬ٙن ض٬له و ي٥ي٬ن فى ا١ٍؽيٚ 

٩٥ له٣.  الذى يؽـ
 Kutipan di atas menggambarkan resistensi yang dilakukan oleh al-

Malik yang yang tidak mempedulikan rasa sakit yang dideritanya. Beliau duisung 

dengan menggunakan tandu terus membakar semangat rakyat. Raga boleh saja 

tidak berdaya tapi pikirannya terus bekerja keras menyusun taktik dan strategi 

demi meraih kemenangan. Bukankah jika demikian, masyarakat timut juga 

memiliki intelektual yang sama dengan Barat yang selalu mengagung-agungkan 

kecerdasannya, karena berbangga diri sebagai keturunan Arya? 

 Raja Najmudin Ayub bukanlah satu-satunya representasi dari 

pemerintah yang memberikan perlawanan. Dalam hal ini, tampak juga permaisuri 

bernama Syajarataddur yang terus mendampingi sang raja, memberikan solusi 

terhadap berbagai tindakan yang harus diambil olehnya. 

٬يؿ, يكفى أن روضٝ ا٬ٜ١يث م٬اس٫ث ل فى"١حؿ الم٣٫ أن حك٬ن أ٧ج ة٢ط٥ٝ و دمٝ 
ال٬ذاةث تفيٍؽ على س٬٨د٧ا, و ح٢٥ؤ٪٣ ٬ٛة و ذٜث و حٜٗ ل٥٢ٖيري٦ ةالمؽناد, ا٧ٝ ٬٘ق 

أ٬ٛى ٨٤ٝ على ن٬٫ة س٬ادك يا م٢يكى ا١ِٓي٣ضٙخٝ
Kutipan di atas menjelaskan bagimana Syajarataddur membesarkan hati 

raja karena ketidakmampuannya dalam berperang. Beliau mengatakan bahwa 

“Kondisi Baginda di atas tandu lebih perkasa daripada Baginda di atas punggung 

kuda”. Menghunus pedang, dating ke medan pertempuran bukanlah satu-satunya 

bentuk resistensi radikal. Tetapi menyusun strategi, menyulut semangat 

nasionalisme, memberikan komando adalah bentuk resistensi radikal lainnya.  

٥ال، و يؽنػ المكا٘ات و أي٬بو ٛػ كان الم٢ٝ الها١ص الجش٣ الدي٦  ، يؤيػ ٤ر٠ ٪ؼه الْا
 2الم٨ص لانطاة٫ا، ة٠  يٍٓي٣٫ ٍٛٓث ذ٪تيث ٤ٜاة٠ كل أـير ٦٤ الاْػاء"

                                                           
٬دنجيب الٟيلانى،  0 ا١ث الح٬م الم٬ْ فث الؽـ  .21-23.(، ص 1661) ةيروت/ مؤـ
٬دنجيب الٟيلانى،  1 ا١ث الح٬م الم٬ْ فث الؽـ  .20.(، ص 1661) ةيروت/ مؤـ
٬دنجيب الٟيلانى،  2 ا١ث الح٬م الم٬ْ فث الؽـ  .69.(، ص 1661) ةيروت/ مؤـ
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Kutipan di atas menjelaskan kebulatan tekad al-Malik dalam menghadapi 

musuh. Bahkan beliau menjanjikan sekeping emas bagi siapa saja yang mampu 

menawan musuh. 

Resistensi lainnya dilakukan oleh Fakhruddin selaku panglima Perang. Ia 

adalah seorang panglima yang handal. Cinta tak terbalasnya terhadap 

Syajarataddur, ia leburkan lewat pengabdian. Fakhruddin menjelma sebagai 

pnglima perang yang gagah berani dalam memimpin peperangan melawan 

pasukan Perancis. 

ر٪يتث ٛاح٢ث مؽت سريٓث على ذ٪٦ ٘غؽ الدي٦ و ٪٬ ي٢ٍ٨ٚ بج٬اده، ل٩٨ٟ وىّ لحِات
أي٫ا المف٬٥٢ن...لتثتخ٬ا فى -٬اٌؽ ضي٥٨ا أعؼ يهيص فى اصرار وذٜث. ضػا لهؼه الخ

3مكا٧ك٣....احم٬٢ا الفي٬ف، و ا٤خ٬ٍا الجياد و اٛػ٘ا ةأ٧ٙفك٣ فى وس٩ ا١ٓػو"

Kutipan di atas menjelaskan Panglima Fakhruddin yang memberikan 

komando untuk melawan Perancis yang dipimpin Dareto.  

ك٣ كا٧ج د٪لخ٣٫ ضي٥٨ا رأوا رسلا يػ٬ْا الى الثتات و المٜاو٤ث و يؽ٘و ا١تف٢ي٣ و و 
٩ لا يخغه٦ ة٫ا، و ٨ٕػ٤ا ٬٥٢ْا أ٩٧ ا١ٜائػ ٘غؽ  ٪٬ لا يحمى ٧ٙف٩ بليئ، ضتى درْ

أعا٬ٌا ة٩ ٦٤ كل ن٬ب، و أض٬٥ٟا ض٬له الحهار، و ٧اكخ٩ ’ و حي٬٨ٜا ٦٤ ذلٝ’ الدي٦
الد٘اع و المٜاو٤ث... و أعيرا ح٫اوى ٦٤ ٬٘ق س٬اده ـي٣٫٘٬ و ٪٬ لا يؾال مفخ٥يخا فى 

4مضرسا ةػ٤ائ٩"
 

Kutipan di atas menjelaskan kekagetan musuh atas reaksi yang dilakukan 

oleh Panglima Fakhruddin. Bahkan tanpa sempat menggunakan baju perangnya, 

dengan gagah berani naik ke atas kuda dan menghunuskan pedang kepada 

musuh. Ia terkepung musuh dan mendapat banyak hujaman pedang. Sang 

panglima berusaha untuk bertahan, hingga akhirnya pertahannya runtuh, serta 

dirinya terjerembab dari kudanya dengan berlumuran darah hingga ajal 

menjemput. 

b. Resistensi Rakyat Sipil 

Selain oleh Lembaga pemerintah, perlawanan juga dilakukan oleh rakyat 

sipil tanpa komando. Mereka melakukan itu murni atas panggilan negeri, karena 

tidak ingin merasakan penderitaan yang panjang. Salah satu representasi 

masyarat sipil itu adalah Adnan bin Mundzir sebagai tokoh utama dalam novel ini. 

                                                           
٬دنجيب الٟيلانى،  3 فث ا الح٬م الم٬ْ ا١ث) ةيروت/ مؤـ  .123.(، ص 1661لؽـ
٬دنجيب الٟيلانى، 4 ا١ث الح٬م الم٬ْ فث الؽـ  .121.(، ص 1661) ةيروت/ مؤـ
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كان سػيؽا ة٩ أن يٟٙؽ فى ذلٝ أ١ٗ مؽة, ٘المأـاة الجػيػة أكبر ٩٨٤ م٬ ٦٤ ح٬ران كاه, و 
ضٜػه على ح٬ران كاه, ان  أىٓافضٜػه على ا١ٖؾاة المٖيري٦ يجب ان يك٬ن أىٓاف 

 و ٪٬ ٦٤ س٢ث ٥٢ْاء مصر –اله٢يبيين فى حم٢خ٣٫ الفاةٜث على مصر ٛػ ٛخ٬٢اأةاه 

Kutipan di atas menjelaskan Adnan yang berhasil menenggelamkan 

kegoisannya demi kepentingan Bersama. Adnan enggan mengikuti perintah Al-

Malik karena anaknya yang suka berbuat aniaya. Untuk itu, ia memilih melupakan 

dendamnya sementara untuk menghadapi Turan Syah. Dendamnya dan bahaya 

putera mahkota menuruitnya tidak seberapa disbanding bahaya yang akan 

dirasakan ketika Perancis kembali berhasil menduduki Mesir. 

"كلا ٦١ أد٪ب الى ٞيٙا...لف٬ف أمضى الى الل٥ال نح٬ الم٨ه٬رة ضتى الحٚ ةؽكب 
المشا٪ػي٦...ان ح٬ران كاه أح٩ٙ ٦٤ ان أٟ٘ؽ ٘ي٩ الآن، ٪٨اك ٤ا ٪٬ أكبر. ١ٜػ ٟ٘ؽت ٘يٝ 

5أ٧ج"
 

Kutipan di atas menjelaskan kepergian Andan ke Mansurah dan bergabung 

dengan para mujahidin. Kata “mujahidin” menandakan bahwa dia memang 

pasukan sipil yang terpanggil untuk memperjuangkan tanah airnya. Seperti 

ungkapan Kiai Umar dalam novel Lingkar Tanah Lingkar Air karya Ahmad Tohari 

menyebutkan bahwa mujahidin itu berbeda dengan tentara. Jika tertara berada di 

bawah komando pemerintah, mereka mendapatkan persenjataan, mendapat 

penghargaan, dan juga tanda jasa dari pemerintah. Berbeda dengan mujahidin, 

persenjataan seadanya, dan hanya pahala dari Allah lah yang bias diharapkan. 

الح٥ؽ و ٪٬ يػ٪٬٥ن ةحخ٨ا، و يجخ٬ٟ٫ن ضؽ٤ث كيغ٬عخٝ...و  أس٠.. و حه٬رت اللياٌين
ْشرات الأل٬ف ٤ر٢ٝ, ٫٘ا١نى ذلٝ. لف٬ف أذ٪ب الى الميػان، و ـأضاول سا٪ػا أن 

كاه...اذا كان ح٬ران كاه ٛػ  ح٬رانأد٦٘، آلامى فى ٥ٕار الجيال...ا٣٫٧ أكػ ٌٖيا٧ا ٦٤ 
اذا كان ٛػ وىٓنى فى  اعخٍٗ امؽأة واضػة...٘ا١ٙؽنجث ـ٬ف يخخ٬ٍٙن كل كيئ، و

الفش٦ و ضيػاٛؽاةث عام ٘ف٬ف يح٬ل ا١ٖؾاة مصر  الى ـش٦ ٞتير يفام ٘ي٩ أة٨اء أ٤خ٨ا 
6ا١ٓؼاب لفجين ٛػ ح٬ٍل ولا ي٣٢ٓ الا الله.

 

Kutipan di atas menjelaskan pandangan sang tokoh terhadap penjajah. 

Barat, penjajah yang dating dengan jargon memberikan Pendidikan dan 

kemakmuran hanya dusta belaka. Faktanya mereka menjadikan tanah jajahannya 
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laksan penjaga yang sangat mengerikan bagi putera-putera bangsa. Sehingga 

tekad Adnan sudah bulat untuk melupakan sejenak kebenciannya terhadap Turan 

Syah yang sudah memenjarakannya selama setahun dan  menculik kekasihnya. 

Adnan bergegas ke medan perang untuk mengerahkan tenaga dan pikirannya 

secara total dalam peperangan. 

أك٬ن تحج ٛيادة أضػ، انى لا أـخٍيّ أن أحه٬ر ٧ٙسى ةين  ٦١ـ٬ف أضارب وضػى...
13أولخٝ الم٥الٝ الذي٦ أعؼونى الى الفش٦ ةلا ذ٧ب، و ا٧تز٬ْا ٤نى زمؽدة"

 

Kutipan di atas menjelaskan Adnan yang ingin memilih jalan berperang 

sendirian tanpa bergabung dengan para pembesar kerajaan. Baginya sangat 

menyakitkan berada di antara mereka yang sudah menjobloskan dirinya ke 

penjara dan merenggut kekasihnya. Namun, keputusan yang diambil oleh Adnan 

tidak menodais edikitpun rasa nasionalisme dan patriotismenya. 

٣ كا٧ج د٪لخ٩ ٨ْػ٤ا وٛٓج ْي٨اه على ح٢ٍّ ْتػ الأعلى الى المؽا٘ٚ ١ٓػ٧ان, و كو 
 رس٠ ٠٢ٖ٤ الحػي٦.

 ٦٤ ٪ؼا؟-
 ٜ٘ال ْػ٧ان فى ـغؽيث/

 و ٪ؼا ك٫يػ البٍيظ.-
 البٍيظ؟ ا٧ٝ تخؽف.-
 11انى أكٓؽ ةا١برد اللػيػ، ١ٜػ ٛييج ـاْخين فى الماء، ألديٝ ٧ار؟" لجػع٠ أولا...-

Kutipan di atas menjelaskan Adnan yang berhasil membawa tawanan 

berkat strategi yang dimilikinya. Ia mengintip barang musuh melalui sungai 

dengan menutipi kepalanya menggunakan kulit semangka. Tantara tersebut 

menghampirinya, karena menganggap itu sebagai buah semangka yang terapung. 

Tantara perancil sangat telat untuk menyadari bawah ia masyarakat Mesir yang 

mengancam nyawanya. Justru ia sangat ketakutan, karena mengira Adnan sebagai 

makhluk halus, Dalam hal ini, pengatang ingin menyampaikan bahwa yang sangat 

tidak tepat ketika predikat irasional hanya dilabelkan kepada Timur. Begitu juga 

dengan kecerdasan dan ketelitian yang hanya dilabelkan kepada Barat. Hal ini 

direpresentasikan dengan Adnan representasi Timur yang cerdas dalam 
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mengatur setrategi dan pantang menyerah, serta prajurit sebagai representasi 

Perancis yang kurang teliti dalam berbuat. 

١ٜػ اكترك فى الهش٬م على ٤ٓفٟؽ ا١ٙؽنجث، و ُاةلى ةلاء ضف٨ا، و اـخٍاع أن يؼ٪ب 
ػاء، و كان اةػ الأعلى يحؼره و يجؼة٩ الى الخ٢ٗ و يير ٢ْي٩  ةٓيػا داع٠ تج٥ٓات الْأ

أن ي٨هاع لجهائح٩ و ح٥ادى فى حٜػ٩٤, و  أبىٓػ ذلٝ الجشاح الذى أناة٬ه، ل٩٨ٟ ا٬ٓ١دة ة
٬٘جىء يحخػى ن٢يبى يخؽج ٢ْي٩ ٦٤ نحتأ يفتره ا١ِلام و ي٬س٩ الح٩ ٨ٌٓث ٛخ٢ث، ١ك٦ 
ْػ٧ان حٙادا٪ا فى آعؽ لحِث ٨ْػ٤ا صرخ ة٩ ْتػ الأعلى ٣٢٘ حهب ٩٨٤ ٤ٜخلا، ل٫٨ٟا 

19ؾا.أناةج درا٩ْ, و حؽكج ٘ي٩ سؽضا غائ
 

و ل٣ يػر ٦٤ أي٦ أحخ٩ ا٨ٍٓ١ث المط٥ٟث ا١تى أناةج ٩ٜ٨ْ، و ح٫اوى ٦٤ ٬٘ق س٬اده 
ٟٞخ٢ث ٦٤ اللٜاء و التٓاـث، و ح٬٢ذج ملابف٩ الحؽيؽيث الؾ٪يث ةالدم و ا١تراب، و ل٣ 

مؽحى...مؽحى...١ٜػ أنتج الهػف يا -يكػ يؽح٣ٍ ةالارض ضتى ـ٥ّ أضػ٪٣ ي٬ٜل/ 
٣ أ٧ٝ تحارب ةؼراع وا 10ضػة."ْػ٧ان رٕ

 

Kutipan di atas menjelaskan tentang perlawanan Adnan di medan 

pertempuran dan kelihaiannya dalam memainkan pedang, walaupun dengan satu 

tangan. Rasa sakit yang dideritanya akibat hunusan pedang Perancis terkalahkan 

dengan rasa cintanya kepada tanah air. Bahkan ia berhasil membunuh Pangeran 

Dareto yang merupakan adik dari Raja Louis IX. 

Selain Adnan bin Munzhir, ada tokoh utama lain yang resistennya 

bertebaran dalam novel ini. Ia adalah Zumrudah seorang perempuan gipsy yang 

diculik oleh Turan Syah, Zumrudah harus menelan kesedihan selama bertahun-

tahun karena dipisahkan dengan kekasihnya, Andan bin Mundzir. Zumrudah 

seorang perempuan lihai dan cantik yang menggunakan kepandaiannya dalam 

menari untuk mencuri berbagai strateri perang di barak militer Perancis. 

Zumrudah dengan nama samaran sebagai Yaqutah berhasil membuat hati tentara 

Perancil bernama Marseil tertambat.Zumrudah, seorang perempuan yang 

perjuangannya tidak bias dipandang sebelah mata. 
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ي٠ ٤ؼ٪٬لا  و ٪٨اك ٧اضيث ...ذ٣ صرخ فى ٕيب، و أعؼ يجؽى ٪٨ا ةؽ٪ثو وٛٗ ٤ارـ
اللاٌئ ةاضرا ٦ْ ا١ٖشؽيث دون سػوى، و على اللاٌئ الآعؽ ٦٤ الج٫ؽ لمص كتطا ي٢ٍٚ 

11ةٓيػا."
 

Kutipan di atas menjelaskan tentang Zumrudah yang berhasil melrikan diri 

dari cengkraman Marseil setelah sebelumnya terjebak di barak Perancis. 

Zumrudah yang datang dengan dalih kelaparan dan ia bersedia membayar dengan 

tariannya yang indah. Zumrudah adalah representasi dari perempuan Tangguh 

selama ini selalu dianggap feminim, lemah, dan mudah diperdaya. Tetapi sosok 

Zumrudah justru sebaliknya, ia tegar, cerdas, lihai, dan berani menghadapi 

bahaya. Ia curahkan segenap kemampuannya untuk membantu tantara Mesir 

menghadapi Perancis. 

ي٠ لها/-  أو حٜيين ال٢ي٢ث ٤عى؟ ٘أساةج ةبفاٌث د٪ق ٤ارـ

 و ل٣؟-
 لأنى أريػ ذلٝ.-
 و أ٧ا لآ أريػ...-
 ١ك٦...-
١ك٦ ٤اذا؟ ١ٜػ أحيج ال٢ي٢ث لأرٛم لٝ و إٔنى ًٜ٘ ٤ٜاة٠ ح٢ٝ الأك٢ث الل٫يج ا١تى -

ػك الى بف٬ء، على اـخٓػاد لأن أ٠ٓ٘ ذلٝ كل لح٢ث. على شرط ألا ح٥خػ ي أ٧احٜػ٫٤ا لى، و 
نح٦ ا١ٖشؽيات كالؾ٪٬ر ذات الأريز، يكفى أن تفخجل٫ٜا ٦٤ ةٓيػ، و تحِ٭, يح٥ال 
مؽآ٪ا، أ٤ا اذا لمفخ٫ا ٘ف٬ف حػمى الل٬كات أ٧ا م٢ٝ و ٛػ يف٫٥٢ا ٞثرة ا١ٓتد الى الم٬ت و 

 12الذة٬ل.
Kutipan di atas menjelaskan kehadiran Zumrudah yang kedua kalinya ke 

barak militer Perancis dengan dalih yang sama, yaitu meminta makan dan setelah 

ia kenyang akan menyuguhkan tarian untuk tantara Perancis. Zumrudah 

melakukan itu, tanpa sedikit pun membuat harga dirinya ternodai. Dengan sangat 

keras ia menolak Marseil yang mengjaknya tidur malam itu. Bahkan ia 

mengeluarkan pisau untuk membunuh siapapun yang berani menyentuhnya. Ia 

pun melemparkan ancaman akan membunuh dirinya sendiri jika mereka berani 
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berbuat macam-macam. Zumrudah sebagai representasi Timur kembali 

menunjukan kecerdasannya. 

 لأحتٜبن ٤عى لح٢ث واضػة؟-

كلا، أي٫ا الج٨ػى...انى أكاد أأعخ٨ٚ فى ٤ر٠ ٪ؼا المٓفٟؽ، لأضؿ ةٓي٧٬ك٣ حؽنػنى ٦٤ -
 كل مكان... و ن٥خج ةؽ٪ث، ذ٣ ٛا١ج/

 ـأضاول أن أمؽ ٪٨ا كل لح٢ث أو كل لح٢خيث...-
 و أذا رض٢خا؟-
 الى أي٦؟-
 لم٬ان٢ث الحؽب... ـجنزل ٨ْػ البطؽ الهٖير ةا١ٜؽب ٦٤ الجي٠. الم٨ه٬رةتجاه -
 ٤تى؟-
 113ةٓػ ي٤٬ين أو ذلاذث. -

Kutipan di atas menjelaskan keberhasilan Zumrudah dalam mencuri 

informasi dari Marseil terkait penyerangan yang akan dilakukan oleh pasukan 

Perancis ke Mansurah. 

كأن ١ك٣ بى..أ٧خ٣ تجاة٬٫ن ا١ٓػو فى الل٬ارع، و نح٦ ا١جفاء ٥٧ٍؽه ةٜؼائ٨ٙا ٦٤ ٬٘ق لا 
 13."أـٍص الم٨ازل

Kutipan di ats menjelaskan perjuangan lainnya yang dilakukan oleh 

Zumrudah. Selain mencuri strategi perang lewat menari. Ia juga memimpin 

perempuan gipsy melempari pasukan Perancis dengan peluru dari atas rumah 

saat pertempuran di Mansurah. 

١ك٦ أ٬ٛل ا٩٧ أعٍأ، ٛػ حك٬ن ٪٨اك ٦٤ تفت٫نى،  أٛف٣ أ٧ا لا أح٩٥٫ ةالٟؼب يا أةخاه، “
٬٥ن...  انى ل٣ أ٧ؾل الم٨ه٬رة ٨٤ػ ك٬٫ر، و ل٣ أراٞب المٓؽكث ٥ٞا يؾْ

 و٤ا دلح٢ٝ على ذلٝ؟-
 ٟٛؽبك٣... انى ةؽيرث...أأـأل٬ا -

ث ذات ْتٜؽيث...  ٬٢ٛب٨ا ح٬ٜل ا٧ٝ ساـ٬ـ
 14ن...انى على اـخٓػاد لأن أواس٩.الى يػى ـ٨اك، اذ-

                                                           
٬دنجيب الٟيلانى، 13 ا١ث الح٬م الم٬ْ فث الؽـ  .124.(، ص 1661) ةيروت/ مؤـ
٬دنجيب الٟيلانى، 14 ا١ث الح٬م الم٬ْ فث الؽـ  .134.(، ص 1661) ةيروت/ مؤـ



TSAQOFIYA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 3 (2), 2021 
 

 226   

Kutipan di atas menjelaskan Zumrudah yang berusah mengelak atas 

tuduhan mata-mata yang dilemparkan kepadanya. ia memperlihatkan tato salib 

berwarna hijau yang tertera di lengannya. Ia juga meminta dihadapkan dengan 

seseorang yang melihatnya di peperangan tanpa terlihat gentar sedikitpun. 

Namun demikian, ia tetap dijebloskan ke dalam penjara. 

٘التٙج أضػ ’ سؽم٬ن... ٪خٙج ة٫ا يا٬ٛحث ا١ٖشؽيث دون وعى، و ٛػ ٘اىج ْي٨ا٪ا-
 الج٬٨د ا١ٙؽنفحين و ٛال فى ـغؽيث/

 ٞفى ٦ْ ٪ؼا الهؽاء ي ٘خاتى الج٥ي٢ث...--
و ٘اض ة٫ا ا١ٖيَ ضي٥٨ا ـ٥ٓخ٩ ي٬ٜل ذلٝ، ا٩٧ لا يؽاعى انفا٧يث و لا يحترم آد٤يث، 
ٟ٘يٗ ي٥ٖؾ ٪ؼ الجخػى ةاضػى ْيجي٩، و يخكل٣ ة٫ؼه ال٫٢شث الفاعؽة و يخطػث ٦ْ 

 ٩ وس٩ الم٬ت... م٬ت انفان، ٥٫٤ا كا٧ج سجفحخ٩ أو سؽيؽح٩...الج٥ال فى م٬ٛٗ ي٠ٍ ٢ْي
 15’"أيخ٫ا ا١ٍٜٓان اليا١ث...٪ؼا ٤ا أساةج ة٩ يا٬ٛحث-

Kutipan di atas menjelaskan keberanian Zumrudah dalam menghardik 

tantara Perancis yang sedang menyiksa tawanan dengan tanpa ampun. Ia juga 

sangat marah ketika kata “cantik” diucapkan oleh tantara tersebut untuk dirinya. 

Baginya kata itu adalah sebuah penghinaan yang besar. 

Selain menggambarkan perjuangan sejumlah individu, dalam novel 

tersebut juga sangat jelas direpresentasikan perjuangan masyarakat sipil mesir 

dan bangsa Arab. Mereka datang ke Mesir karena merasa memiliki kesamaan 

nasib sebagai negara Timur dan satu pemeluk agama Islam. 

أنتطج الم٨ه٬رة ٛت٢ث الأ٧ٍار ةا١جفتث الجحلين المخطاربين، ٘المصري٬ن يخٜاٌؽون الح٫ا 
و ا١ٙلاض٬ن، و على اللاٌئ ا١ٖؽبى ل٨٢ي٠ كان يٓفٟؽ أولاد  ا١ٓؽبان٦٤ كل ٧اضيث، 

الجاصر أ٤ير الٟؽك و ٣٫ٓ٤ ْػد ٦٤ الج٬٨د ا١ٓؽب الذي٦ سائ٬ا المؤازرة اع٬ا٣٫٧ المصري٦، 
الم٥الٝ يٙػون مسرْين و ح٨لاضٚ م٬اٞت٣٫ فى حماس ٨٤ٍّٜ الجِير، و اصرار ٨ْيػ و 

على ايٜاف زضٗ ا١ٙؽنجث و رد٪٣ ٤ػض٬ري٦، و ل٣ يك٦ ذلٝ ةا لهين ا١حفير ةٓػ أن 
16اضخ٢ج د٤ياط و أعؼ ا١ٓػو فى تحهيخ٫ا.

 

Kutipan di atas menjelaskan semangat masyarakat sipil mesir dan bangsa 

Arab lainnya yang datang dari berbagai penjuru unruk menghadapi pasukan 
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Perancis. Mereka pantang menyerah, walaupun sudah mengetahui kekuatan 

Perancis yang terus diperkuat setelah berhasil menguasai Dimyat. 

ي٠ الجارف الذي لا ي٩ٙٛ٬ ـػ، ولا ا١ٖتار المرار ي٨تشر فى الأ٘ٚ، و الجاس يخػا٬ٓ٘ن كالف
ي٩ٓ٨٥ ٦٤ التػ٘ٚ ٤ا٧ّ، إ٫٧ا إرادة اللٓب، يأ٧ٗ ا١ٓت٬ديث، و لا يف٣٢ ا١ٙؽنجث ا١ٖاىتين 

ؽاق و التٍؽف ل٩٨ٟ ٨ْػ ٤ا ’ ة٥ا يؽيػون، كٓب يٓتز ةٙيي٢ث الٟؽم و الهبر إلى ضػ الٕإ
ٜٓتاط...و أعؼ و ي٥لى إرادح٩، حؼوب أ٤ا٩٤ كل ا٬ٓ١ائٚ، و حخط٣ٍ كل ا١’ ي٦٢ٓ كل٥خ٩

ْػ٧ان يخ٢ٙج ي٨٥ث و يسرة، ةاضرا ٦ْ ا١ٜياد ا١تى ا١تى ح٬ٜد ٪ؼه الج٥ا٪ير ا١تي و ٘ػت 
، ٣٢٘ يجػ ٕير ٞخ٠ ٕير٪ا٦٤ أٛاصى البلاد المصريث و المػن اللام و الحشاز و المٖؽب و 

93بشربث لا ي٨طسر ٤ػ٪ا و ل٣ يجػ م٢كا على رأـ٩ حاج، أو ٛائػا فى يػه ن٬لجان.
 

Kutipan di atas menjelaskan banyaknya masyarakat Arab yang turun di 

medan pertempuran, seperti Arab Saudi, Mesir, Maroko, dan Syiria. Mereka 

datang tanpa ada sesosok raja yang memimpinnya ataupun panglima yang 

berbekal tongkat. Dalam hal ini, berarti mereka murni datang atas panggilan jiwa 

karena memiliki kesamaan nasib sebagai bangsa Timur, bangsa Arab, dan bangsa 

Islam. Lebih dari itu, misi kemanusiaan adalah hal yang tidak bias dilupakan 

begitu saja, Perancis datang menginjak-injak nilai kemanusiaan, dan manusia yang 

lain merasa berkewajiban untuk menyelamatkan nilai-nilai kemanusiaan. 

٥ين  فىو ضي٥٨ا ٧ِؽوا الى أة٬اب الم٨ه٬رة وسػو٪ا ٤ٖاٛث  وس٬٪٣٫ و وسػوا أ٧ٙف٣٫ مؽٕ
91على الت٫ٜٜؽ الى الأزٛث و الل٬ارع فى ا١ٜب المػي٨ث ٧ٙف٫ا،"

 

Kutipan di atas menjelaskan kemunduran Perancis yang disebabkan oleh 

masyarakat Mesir yang mendatangkan serangan terus menerus bagaikan 

gelombang.  

Itulah berbagai resistensi yang dilakukan oleh Mesir yang tergambar 

dalam novel al- Yaum al Maw’ud. Resistensi radikal mendominasi dalam novel ini. 

Hanya saja resistensinya dilakukan dengan variatif dan oleh berbagai lapisan. Raja 

yang sakit yang memilih pergi ke medan pertempuran dengan menaiki tandu, 

permaisuri yang terus menyumbangkan ide perjuangan, panglima yang gufgir di 

medan perang, Zumrudah yang menggadaikan tariannya di barak militer perancis 

demi mengetahui berbagai rencan mereka, Adnan yang melupakan dendam 
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pribadinya dan memlih ke medan perang, rakyat mesir yang datang tanpa 

komando, adalah wujud dari sikap nasionalisme. 

2. Ambivalensi 

Ambivalensi adalah identitas ganda yang disangdang oleh tokoh dalam karya 

sastra. Sikap ini bias dimiliki oleh penjajah maupun terjajah. Dengan demikian, 

berarti kolonialisme memberikan efek kepada kedua kubu, sehingga dapat membuat 

seseorang melakukan identitas ganda. identitas ganda dalam novel ini sangat jelas 

tergambar dalam diri Marseil sebagai tokoh tantara yang merepresentasikan 

penjajah. 

ي٠ و ٌال ن٥خ٩، و د٩ٓ٘ ٪ؼا اله٥ج لأن يٟٙؽ  ٘الماضى، ةٟٙؽ فى ةاريؿ  و ا٤خػ ال٢ي٠ ة٥ارـ
و ا١جفاء، حؽى أي كيٍان ذلٝ الذي د٩ٓ٘ لأن يترك  الخ٥ؽالج٥ي٢ث ضيد الأ٪٠..ة ال٬٫٢..و 

ةاريؿ و يأتى إلى ٪٨ا؟ أ ضٜيٜخ٩ ساء يٙخص ا١ٍؽيٚ أ٤ام س٬٨د اله٢يب و يٜي٣ على أ٧ٜاض 
ي٠ يٓترف ةحخ٩ و ةين  المفاسػ ٨ٞائؿ حػق ٘ي٫ا الأسؽاس و حياء الف٬٥ع؟. كلا.. إن ٤ارـ

٧99ٙف٩ أن أمؽ الدي٦ لا ي٩٥٫ فى ٢ٛي٠ أو ٞرير،
 

Kutipan di atas menjelaskan penyesalan mengikuti peperangan yang 

menyeruak dalam diri Marseil. Ia merasa menyesal sudah meninggalkan negara dan 

kehidupannya yang indah. Ia tidak bisa mengkhianati dirinya, terlalu munafik jika ia 

datang ke Mesir untuk meninggikan agamanya. Ia mengakui ia bukan seorang 

agamawan yang sejati. Ia pun tidak melihat dalam peperangan ini untuk meninggikan 

agama Nasrani. Ia tidak mendapatkan sama sekali keindahan dunia Timur. Ia tetaplah 

sebagai prajurit tak dikenal yang ikut dalam peperangan itu. Ini adalah kutipannya 

ـ٬ى ـيٗ ذٜي٠ و ٞٗ مٟػود و كٓب لا يف٣٢ لجا بف١٬٫ث،  كيئو الآن ٤اذا فى يػي؟ لا 
٨ا ال٬ٟؤس ا١تى ٨ٞا نح٣٢ ة٢٥ئ٫ا..٤اذا ياا١هي؟ ٘لا  ة٠ يحؽ٨٤ا ضتى لذة الج٬م و يح٣ٍ على رئ٬ـ

90ةاريؿ ةٜيج ٘ي٫ا، ولا إٍٛاْيث ضه٢ج ٢ْي٫ا."
 

Kutipan di atas semakin memperkuat bagaimana penyesalan tantara Perancis 

bernama Marseil atas keikutsertaanya ke Mesir. Ia terus bermonolog 

mempertanyakan tujuan kedatangannya, karena tidak ada satupun hasil perang yang 

diinginkan. ia menganggap hanya mendapatkan derita, karena perlawanan keras 

yang dilakukan oleh masyarakat , dalam kutipan ini tampak sekali dekonstruksi yang 
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dilakukan oleh pengarang. Kolonialisasi yang dilakukan oleh Barat sangat berlawanan 

dengan nilai kemanusiaan, tetapi mengikuti syahwat kekuasaan, 

ي٠! ١ٜػ ْػت الى ٪ؽٌٙخٝ و إلحادك.-  ويحٝ يا ٤ارـ

٬ن، أ حٓخٜػ أ٨٧ا نحارب ٦٤ أس٠ الؽب ضٜا؟-  كلا.. ة٠ أ٧خ٣ المغػوْ
 ٥٢٘ا إذا نحارب إذن؟؟-
٦٤ أس٠ ٤ٍا٤ّ و ألداد زائٙث، تفٓث أْلار الج٬٨د لا يخطػذ٬ن إلا ٦ْ ضياة الجٓي٣ فى -

فى ا١ٜؽن الماضى أن ٧ٜي٣ مم٢كات  اـخ٨ٍٓانفيج أ٨٧ا الأرض الخضراء ا١تى ـ٬ف ٧ٙخط٫ا، أ 
٨٤ٙه٢ث فى اللام؟ ٤اذا كا٧ج الجتيشث يا ْؾيؾي؟؟ حٜاح٠ و ح٨اضؽ ةين الم٬٢ك المفايحيين فى 
اللام ٥ٞا ٧خٜاح٠ الآن ٦٤ أس٠ ا٨ٖ١ائ٣ ا١تى ضه٨٢ا ٢ْي٫ا ةٓػ إـتفلام د٤ياط، و تفاةٚ ٦٤ 

 91 ٠ُ ممال٨ٟا ٪٨اك."أس٠ المٍا٤ّ، ضتى ٌؽد٧ا المف٬٥٢ن و انحسر
Kutipan di atas menjelaskan Marseil tidak sama sekali mencabut keragu-

raguannya walaupun salah satu Prajurit membentaknya. Baginya perang ini penuh 

dengan keraguan. Ia bercermin pada peperangan sebelunya yang mengatasnamakan 

agama suci pula, namun akhirnya tetap berakhir dengan perebutan kekuasaan antar 

pembesar Kristen. Ia berkesimpulan perang suci atas nama agama hanyalah dijadikan 

sebagai kedok okeh sebuah oknum untuk memperluas kekuasannya. Sementara 

Marseil tetaplah sebagai prajurit bawahan yang digunakan sebagai alat perebutan 

kekuasaan. 

ٍث ضاـ٥ث فى ضياة كل ٘ؽد ٨٤ا، ٨ٞج مخػوعا أو ٤ٖؽورا، و٪أ٧ؼا أدّ٘ ذ٦٥ ذلٝ، ٪٨اك ٧ٜ
-و ٤ا هي الحٜيٜث فى ٧ِؽك؟ -يهػم ٨ْػ٪ا ةال٬اّ٘ و ٨ْؼئؼ ي٨ٟلٗ له وس٩ الحٜيٜث.

92الحٜيٜث..هي.. إ٫٧ا كيئ مؾيٗ يه٩ٓ٨ المٖؽى٬ن."
 

Kutipan di atas menjelaskan penyesalan Marseil yang semakin mendalam. ia 

merasa tertipu dengan atas nama memperjuangkan kebenaran yang dipromosikan 

oleh orang yang berkepentingan. 

 ٪٠ س٨٨ج؟؟ و ٤اذا يجػيٝ ٛخ٠ إمؽأة؟-

ػاء.-  إ٫٧ا ٦٤ الْأ
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٫ٓ٤ا ـلاضا، ل٫٨ٟا ٛهػت لت٬٪ا  لح٢٥جلأٛػ٤ج على ٛخ٠ واضػ ٨٤ا، و ’ ل٬ كا٧ج حٜهػ شرا-
ةأن ٧ٍٓٗ على المفاٞين، و ٞٙا٧ا ٤ا  محازن ا١ٍٓام، إ٫٧ا سائٓث أي٫ا الهػيٚ و الؽب أونا

 93ٛخ٨٢ا ٦٤ ا١جفاء و الؽسال فى الأيام الفاةٜث."
Kutipan di ats menjelaskan Marseil yang dengat cepat mencegah prajurit lain 

membunuh seorang wanita yang mencuri makanan di Gudang. Bahkan yang menarik 

ada pengakuan dari Marseil jika sudah cukup mereka membunuh manusia di masa 

lampau.  

يا ل٢ٖؽاةث، م٢ٝ مه٢ب ةاله٬س الدني يتت٩ٓ الأل٬ف المؤ١ٙث، و فى ٛؽارة ٧ٙؿ كل ٣٫٨٤ ٪ؼف 
94و ٥ٍ٤ّ ٕؽيب، ذ٣ ٪ا ٪٬ الم٢ٝ ا١ٜػيؿ، ي٬ٛٗ الؾضٗ لأن زوسخ٩ اللاةث ٤خٓتث."’ آعؽ

 

Ia terus meragukan perang suci yang diikutinya. Dengan tindakan Louis yang 

tidak profesional ia semakin meyakini bahwa ia benar-benar telah salah mengikuti 

peperangan ini. 

95ي٬٢م٨٧٬ا ٦٤ أس٠ الخ٥ؽ نتاضا، ل٣٫٨ٟ ـشرب٫٧٬ا سرا فى المفاء" ٪٨اأن ا١ٜفاوة 
 

Marseil amat tidak suka atas kemunafikan yang dilakukan oleh pendeta. 

Menurutnya mereka hanyalah orang yang seolah-olah suci dan selalu menyampaikan 

wejangan atas nama agama dan Tuhan. 

و عاد الى ٢ٛت٩ على ا٬ٙ١ر الح٨ٚ و الت٥ؽد، و حه٬ر أن كل ٤ا أ٤ا٩٤ حماٛث و س٬٨ن لا ٤ٓنى له٥ا، 
٣ ٣٢٘ يخسر الجحؿ الا واضػا ا٩٧ لا كيئ ازاد ٪ؼ ا١ٓػد الٟتير ... ذ٣ و أ٩٧ اذا ل٣ يخؽج الح٫

ا٩٧ لا يلٓؽ ةأدنى حماس نح٬ ٤ا ي٬٢ٓٙن. و لهؼا آب الى ٘ؽاك٩، ٕير عابىء ةالأوامؽ الصريحث 
ؽاب ٛػ يػ٪٩٧٬٥ فى عي٥خ٩ ٘يٜي٬ن ٢ْي٩، ة٠ ٩٢ٓ١ ل٬ ٣٢ْ ذلٝ ٘ى٫ؼه  ل٢ٜيادة، ٧اـيا أن الْأ

ت٩ غى أن يخ٢م ٦٤ آلا٩٤ و ك٢ٜئ٩ الذى الخٍث ةالذات و حأكػ  ٩٨٤، لؽضب ة٩ و ـعى الح٩، رٕ
96ةػأ يلاز٩٤."

 

Marseil benar-benar tidak ingin mengikuti peperangan yang hanya 

mendatangkan derita itu. Perang suci hanyalah sebagai kedok untuk menutupi 

ketamakan pembesar gereja. Andai saja ia tidak ikut pun, pasukan salabis tidak akan 

rugi hanya dengan kehilangan seorang prajurit sepertinya mengingat jumlah pasukan 
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salabis yang begitu banyak. Keraguan yang berubah menjadi penyesalan itu terus 

menyelinap dalam dirinya. Bahkan ketika panglima memerintah pun ia 

mengacuhkannya. Marseil cukup menderita dengan penyesalan-penyesalannya. 

Bahkan jika pun pasukan saat ini menyerangnya, ia dengan suka rela siap 

menyerahkan diri untuk mengakhiri penderitaan akibat penyesalannya. Ia 

menganggap penangkapan dirinya oleh pasukan muslimin sepertinya akan lebih baik 

dibanding tetap berada di barak dalam penyesalannya. 

ي٠  ةا١ٔ غاةخ٩ ٥٫٤ا أحج الا٤ػادات و المفاْػات ل٥٢ػي٨ث الم٨اى٢ث، و ٤ّ ذلٝ ٜ٘ػ ٛال ٤ارـ
 الج٨ػى الذى يح٬اره/

 ا٫٧ا الج٫ايث أي٫ا الهػيٚ..-
ي٠.أس٠ ٫٧ايث -  المف٥٢ين يا ٤ارـ
ػ...٫٧ايت٨ا نح٦...لٟأنى أرا ةٓينى رأسى ٬٘٪ث ا١ٜبر الٟتير ح٨ٙخص أ٤ا٨٤ا."-  03أي٫ا ال٬ٕ

Marseil tercengang melihat pasukan Perancis yang kocar-kacir, sementara 

rakyat terus bergerak mendesak Perancis keluar dari Mansurah. Ia cepat menyadari 

bahwa Perancis benar-benar di ambang kekalahan, sementara Dareto masih 

bermimpi untuk kemenangannya. Hal itu membuat Marseil meledak, sehingga kepada 

adik pemimpin agresinya pun ia tidak segan melemparkan kata kotor. 

ي٠ أي٫ا الاة٦ ا١ٓاق، احٝ أعٍؽ على ٬ٛح٨ا ٦٤ ٘ؽٛث، ةأك٫٢٥ا ٦٤ س٬٨د مصر. ٛالها أضػ  ٤ارـ
ي٠ ٦٤ سؽاء ال٬ىّ المؾري الذى آل الحث  الج٬٨د، اذؽ ٬٧بث ٦٤ الا٧ٙٓال و الت٥ؽد اسخاضج ٤ارـ
ي٠ الى ح٢ٓيٚ الج٨ػى و مضى فى ٌؽي٩ٜ، و الحؾن ة٥ٖؽ ٢ٛت٩، و  أمؽ ا١ٖؾاة، ٣٢٘ ي٢خٙج ٤ارـ
على كاٌئ البطؽ الهٖير أعؼ ي٠ٜ٨ ع٬ٍاح٩ المختاٌئث. ٤ا أْشب أمؽه، ا٩٧ يح٢٥ٚ فى ٤ياه 
الج٫ؽ و يؽ٤ٚ الجرد ا١ٍا٘يث ٬٘ق ـٍط٩ و ٛػ ح٨ٙٓج، و ا٧تشرت رائحخ٫ا ا١تى حؾك٣ الأ٬٧ف، 

ي٠ فى ضسرة/  و ٣ٖ٥ٕ ٤ارـ

؟ ١ك٣ يحؾ٧نى أن أيث سؽي٥ث ك٨ٓاء اٛتر٫٘ا ل٬يؿ!! أ٪ؼا ٪٬ ا١ٜؽبان الذى حٜػم ة٩ الى الؽب-
 01يك٬ن ذلٝ المهير ٪٬ ٫٧ايث أولخٝ المطاربين التٓفاء!!
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Kutipan di atas menjelaskan Marseil yang terus memaki Louis karena dirinya 

yang memimpin pasukan atas nama perang suci berakhir dengan jumlah korban yang 

mengenaskan. 

ي٠ ٦٤ د٪لخ ث، و ةػاله أن و ا٘اق ٤ارـ ٩ ٘أذارح٩ ح٢ٝ ال٬ضليث و ٪ؼه ا١ٓهتيث الح٥ٜاء المخ٬٫ـ
٘ارس المٓتػ لد٬٨ن لا يػرى ٤ا ي٠ٓٙ ل٬ يٓيى ٤ا ي٬ٜل، ل٩٨ٟ ا٦ٓ٤ ا١ٟٙؽ فى ح٢ٝ اله٬رة 

 و ر٩ٓ٘ ٬٘ق رأس ا١ٙارس و ٪٬ ي٬ٜل/  ـي٩ٙالياريث ا١تى ٛخ٠ ة٫ا الجؽيص، ذ٣ اسرع ةا٤تلاق 

 09و ا٘كار٧ا ا١ٙشث ٛتا أن ٧جخصر على ا١ٓػو." يجب أن ٧جخصر على حماٛاح٨ا-
Marseil representasi barat yang mempunyai identitas ganda. Ia tidak 

menyukai kekerasan. Sudah sangat jelas ia pun tidak menyukai pembunuhan yang 

dilakukan oleh prajurit itu. Baginya itu amatlah keji. Maka dari itu, Marseil pun 

mengacungkan pedangnya dan siap menebas balik kepala prajurit itu. Baginya 

tindakan amat bodoh yang dilakukan oleh prajurit kepada sesame prajurit yang 

terluka. Ia selalu menyadari berbagai kesalahan dan kekurangan yang dimiliki oleh 

dirinya dan pasukannya dengan tanpa berpikir bahwa ia adalah Barat yang superior 

yang tidak mungkim terkalahkan oleh Timur yang inferior. Baginya kenyataan saat ini 

sudah cukup berbicara. Kali ini Perancis sedang terdesak, dan ia pun tidak 

mengecilkan kekuatan Mesir. Ia pun tidak segan-segan menyebut Perancis bodoh. Ia 

menerjang wacana yang mengatakan bahwa selama ini Barat identik dengan 

kecerdasan dan Timur kebodohan. Namun, baginya tak sungkan mengakui kadang 

ada beberapa hal tindakan Perancis yang bersifat bodoh. Mungkin baginya pergi ke 

peperangan ini hal yang bodoh. Meninggalkan Perancis yang indah dan gemerlap 

demi kepentingan kekuasaan pembesar gereja. 

Pasca kemenangan Mansurah diraih oleh kaum Muslimin, mereka tidak 

mengendorkan penyerangan sama sekali. Serangan baru akan berhenti setelah 

Perancis benar-benar pergi dari Dimyat. Pasukan Perancis terus terdesak. Sementara 

Louis belum memberikan perintah untuk mundur. Hal ini membuat Marseil geram. 

Korban sudah terlalu banyak. Maka dari itu ia menginstruksikan untuk meletakan 

senjata dan mundur dari medan pertempuran. Namun, ia yang jabatannya hanya 

seorang prajurit, tak semua orang mendengarkannya. Iapun menyadarkan mereka 

bahwa saat itu tak penting prajurit atau panglima. Keadaan semakin terdesak. Jika 

terus mengangkat senjata baginya hanya ada jurang kehinaan. Dan ia tidak ingin 
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terperosok ke dalam lubang itu. Inilah ambivalensi yang ditunjukan oleh Marseil.  Ia 

berani meneriakan suatu keputusan yang seharusnya hanya boleh diteriakkan oleh 

seorang panglima. Ia mencoba untuk berpikir rasional saja. Menurutnya Perancis 

sudah benar-benar terdesak, kekuatan semakin minim, sedangkan Mesir dengan 

tentara dan rakyat yang membelanya masih segar bugar dan siap menyikat Perancis 

bila mereka tidak melepaskan Dimyat. 

 
SIMPULAN  

Najib Kailani telah memberikan kontribusi yang nyata dalam mendekonstruksi 

pelabelan Barat dan Timur yang sudah mapan. Sebagai seorang warga negara yang 

pernah mengalami pahitnya dikolonialisasi, Najib Kailani menyampaikan beberapa 

resistensi penting yang mampu dilakukan oleh negara Timur yang memiliki 

representasi “eksotis dan barbar”. Beberapa hal yang mencoba disampaikan oleh 

pengarang antara lain. 

 Pertama, kecemerlangan dan keterbelakangan bukan menjadi harga mati 

milik Barat dan Timur, tetapi kedua label tersebut bisa dimiliki oleh keduanya. Hal ini 

direpresentasikan oleh adanya resistensi yang beragam yang dilakukan oleh berbagai 

lapisan masyarakat Mesir hingga masyarakat Arab.  

Kedua munculnya ambivalensi yang sangat jelas yang terepresentasi lewat 

tokoh Marseil sebagai pihak dari penjajah, pengarang ingin menyampaikan 

banyaknya nilai kemanusiaan yang dilanggar oleh pihak penjajah. Identitas gandanya 

terepsentasi dalam monolognya yang selalu dipenuhi dengan penyesalan akan keikut 

sertaannya sebagai tantara ke Mesir, menghujat Louis dan juga tantara Perancis, serta 

beberapa kali memberikan pembelaan kepada Zumrudah sebagai representasi 

terjajah. Namun, ia juga selalu tampil dalam peperangan menghadapi Mesir. Ini 

menjadi indikasi bahwa apa yang dilakukan oleh Perancis terhadap Mesir telah 

melanggar nilai-nilai kemanusiaan. 
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